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Abstrak

Penguatan teknologi pemasaran digital pada siswa SMA sangat krusial mengingat rendahnya pemahaman siswa
terhadap pemasaran berbasis teknologi dan strategi bisnis digital yang efektif. Banyak siswa, termasuk Gen Z,
berpotensi menjadi wirausahawan kreatif namun kesulitan memahami strategi bisnis digital untuk membangun
merek dan mempertahankan usaha. Kurikulum sering tertinggal dari perkembangan pesat metode pemasaran,
ditambah minimnya pengalaman praktik, menghambat kesiapan mereka menghadapi dunia kerja. Kegiatan ini
menerapkan metode interaktif dan aplikatif melalui workshop praktis, pembagian kelompok untuk riset dan
pengembangan rencana pemasaran produk kreatif, bimbingan praktisi industri, presentasi, serta simulasi
kampanye digital. Peserta adalah 30 siswa SMA Alhidayah Tangerang yang dilatih materi SEO, SEM, Social
Media Marketing, Content Marketing, Email Marketing, dan Paid Advertising. Hasil kegiatan menunjukkan
peningkatan signifikan pemahaman dan kepercayaan diri siswa dalam mengaplikasikan teori ke praktik nyata.
Meskipun sebagian besar kelompok menunjukkan pemahaman baik pada berbagai materi, evaluasi
mengindikasikan perlunya pendalaman khusus pada materi SEM dan Paid Marketing, terutama bagi Kelompok 2
dan 5. Tindak lanjut akan difokuskan pada sesi lanjutan dan workshop berkelanjutan dengan pakar industri untuk
memperkuat keterampilan siswa, agar mereka mampu beradaptasi cepat dengan perubahan dunia pemasaran
digital serta menjadi wirausahawan muda yang tanggap dan inovatif.

Kata Kunci: digital marketing; pemasaran; teknologi

Strengthening marketing technology through digital marketing in High School
Students

Abstract

The reinforcement of digital marketing technology among high school students is crucial, given their low
understanding of technology-based marketing and effective digital business strategies. Many students, including
Gen Z, have the potential to be creative entrepreneurs but struggle to comprehend digital business strategies for
brand building and business sustainability. Curricula often lag behind the rapid evolution of marketing methods,
coupled with minimal practical experience, hindering their readiness for the professional world. This activity
implemented interactive and applied methods through practical workshops, group divisions for research and
creative product marketing plan development, industry practitioner mentorship, presentations, and digital
campaign simulations. Participants included 30 students from SMA Alhidayah Tangerang, trained in SEO, SEM,
Social Media Marketing, Content Marketing, Email Marketing, and Paid Advertising. The results indicate a
significant increase in students' understanding and confidence in applying theoretical knowledge to practical
situations. Although most groups demonstrated good comprehension across various materials, the evaluation
suggests a need for specific deepening of SEM and Paid Marketing, particularly for Groups 2 and 5. Follow-up
will focus on advanced sessions and ongoing workshops with industry experts to strengthen students' skills,
enabling them to adapt quickly to changes in the digital marketing landscape and become responsive, innovative
young entrepreneurs.

Keywords: digital marketing;, marketing; technology

1. Pendahuluan

Penguatan teknologi pemasaran melalui digital marketing di kalangan siswa SMA merupakan
langkah penting dalam mempersiapkan generasi muda untuk menghadapi tantangan dunia kerja yang
semakin kompetitif. Dengan perkembangan teknologi yang pesat, terutama di era digital saat ini, ada
beberapa masalah yang perlu diperhatikan untuk mencapai tujuan tersebut.
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Pertama, berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh H. Suprapto et al. (2025), usaha mikro, kecil,
dan menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat,
sehingga diperlukan pemasaran digital yang handal, agar mampu meningkatkan penjualan. Hal ini juga
berlaku untuk banyak siswa SMA yang terlibat dalam bisnis kecil. Mereka mungkin memiliki ide-ide
brilian, tetapi tanpa pemahaman yang baik tentang keuangan dan pemasaran, potensi tersebut tidak akan
maksimal. Kurangnya pengetahuan dalam pengelolaan biaya, arus kas, dan analisis keuangan dapat
mengakibatkan kegagalan dalam bisnis yang baru dimulai.

Kemudian, isu kedua yang signifikan berasal dari situasi yang dijelaskan oleh Satria et al. (2025)
terkait dengan pemahaman siswa mengenai teknologi berbasis pemasaran. Pelatihan ini bertujuan untuk
mengatasi rendahnya tingkat pemahaman siswa terhadap keterampilan pemasaran digital yang sangat
penting. Dalam dunia kerja saat ini, di mana teknologi semakin mendominasi, siswa yang tidak
memiliki keterampilan ini akan tertinggal. Ketidakpahaman dalam strategi bisnis digital dapat
menghambat kemampuan mereka untuk membangun merek yang kuat dan menjangkau pasar yang lebih
luas.

Homburg et al. (2017) menggambarkan generasi muda, khususnya Gen Z, sebagai kelompok yang
memiliki potensi besar untuk menjadi wirausahawan kreatif. Namun, mereka juga mengidentifikasi
tantangan dalam memahami strategi bisnis digital yang efektif. Siswa seringkali kehilangan kesempatan
untuk menerapkan pengetahuan yang mereka miliki dalam keadaan praktis yang relevan. Oleh karena
itu, penting untuk memberikan pelatihan yang tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga mengedepankan
praktik langsung yang sesuai dengan kebutuhan industri.

Lebih lanjut, Guo (2023) menckankan masalah keterbatasan pemahaman siswa terhadap konsep
dasar digital marketing. Meskipun banyak siswa sudah terlibat dalam bisnis online, mereka sering kali
belum memiliki pemahaman yang memadai tentang bagaimana memasarkan produk mereka secara
efektif di platform digital. Keterbatasan pengalaman praktik dan rendahnya kepercayaan diri dalam
memulai usaha menjadi hambatan besar. Hal ini menunjukkan pentingnya integrasi pembelajaran
kewirausahaan berbasis digital ke dalam kurikulum sekolah yang lebih optimal.

Dalam konteks ini, Puspitasari et al. (2024) menyoroti hambatan dalam pembelajaran bisnis online,
di mana siswa yang telah memiliki bisnis online sendiri masih merasa kesulitan karena cepatnya
perkembangan metode pemasaran dibandingkan dengan perubahan kurikulum. Guru sering kali tidak
dapat mengajarkan materi terbaru karena kurangnya pengalaman di bidang pemasaran digital. Hal ini
menyebabkan ketidaksesuaian antara materi yang diajarkan dan apa yang kebutuhan nyata di pasar.

Oleh karena itu, menciptakan program penguatan teknologi pemasaran melalui digital marketing
pada siswa SMA adalah kroasional. Melalui integrasi teori dan praktik, siswa tidak hanya akan
mendapatkan ilmu pemasaran yang relevan tetapi juga pengalaman langsung yang akan membekali
mereka untuk memasuki dunia kerja.

Seiring dengan perkembangan digital marketing yang semakin pesat, state of the art dalam
pendekatan penguatan pemasaran di kalangan siswa SMA melibatkan beberapa faktor kunci.
Pendekatan modern ini tidak hanya berfokus pada penyampaian teori pemasaran tetapi juga pada
penggunaan teknologi digital dan alat pemasaran real-time yang mendukung interaksi yang lebih baik
antara siswa, produk, dan pasar.

Kebaharuan kegiatan ini terletak pada penerapan metode pembelajaran inovatif yang
mengintegrasikan teknologi terkini dengan pengalaman langsung. Program ini akan menggunakan
simulasi bisnis yang berbasis digital, seperti pembelajaran interaktif melalui aplikasi pemasaran, media
sosial, dan platform e-commerce. Siswa akan diberikan tugas untuk membuat dan mengelola kampanye
pemasaran digital untuk produk kreatif yang mereka produksi. Dengan cara ini, mereka tidak hanya
belajar tentang teori pemasaran, tetapi juga mendapatkan pengalaman praktis yang sangat berharga.

Pelatihan yang diberikan akan dilaksanakan secara kolaboratif, melibatkan para ahli dari industri
yang berpengalaman dalam pemasaran digital untuk memberikan wawasan nyata. Selain itu, kegiatan
ini akan memberikan siswa kesempatan untuk bekerja dalam tim, belajar dari satu sama lain, dan
meningkatkan keterampilan komunikasi serta kerja sama mereka.

Tujuan kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa dalam bidang
pemasaran digital. Kegiatan ini bertujuan agar siswa mampu memanfaatkan teknologi untuk
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mempromosikan produk kreatif mereka, membangun merek yang kuat, dan menjangkau pasar yang
lebih luas. Selain itu, diharapkan siswa dapat meningkatkan kepercayaan diri dan kemampuan dalam
mengelola bisnis online.

Sebagai rencana solusi, kegiatan ini akan melibatkan pelatihan interaktif dengan mengundang
praktisi industri untuk memberikan wawasan dan pengalaman langsung. Selain itu, siswa akan diajarkan
menggunakan alat pemasaran digital dan media sosial untuk membuat kampanye pemasaran. Kegiatan
ini juga akan mencakup simulasi bisnis dan proyek kelompok, sehingga siswa dapat berkolaborasi dan
belajar dari pengalaman satu sama lain. Dengan pendekatan ini, diharapkan siswa dapat memiliki bekal
keterampilan yang relevan dan siap menghadapi dunia kerja.

2. Metode

Metode kegiatan dirancang secara interaktif dan aplikatif untuk memastikan siswa dapat memahami
dan menerapkan konsep yang diajarkan (Bitu et al., 2024). Kegiatan ini akan dimulai dengan sesi
pengantar teori tentang pemasaran digital, mencakup konsep dasar, keunggulan pemasaran digital, dan
berbagai platform yang tersedia. Setelah siswa memiliki pemahaman dasar, program akan dilanjutkan
dengan workshop praktis di mana siswa akan belajar menggunakan alat pemasaran digital seperti media
sosial, website, dan aplikasi pemasaran. Siswa yang ikut dalam kegiatan ini adalah siswa kelas XI,
sebanyak 30 siswa SMA Alhidayah Tangerang. Kegitana dilakukun pada Bulan Maret hingga Mei 2024
di Sekolah.Adapun materinya mencakup berbagai teknik pemasaran online seperti SEO (Optimasi
Mesin Pencari), SEM (Pemasaran Mesin Pencari), Social Media Marketing, Content Marketing, Email
Marketing, dan Paid Advertising.

Siswa kemudian akan dibagi menjadi kelompok kecil untuk mendorong kerja sama dan kolaborasi.
Setiap kelompok akan diberikan tugas untuk mengembangkan sebuah rencana pemasaran untuk produk
kreatif yang mereka pilih. Dalam fase ini, mereka akan diinstruksikan untuk melakukan riset pasar,
mengidentifikasi target audiens, dan merancang strategi promosi yang efektif. Praktisi industri yang
diundang akan memberikan bimbingan dan umpan balik selama proses pengembangan rencana ini.

Setelah rencana pemasaran selesai, siswa akan melakukan presentasi hasil kerja mereka di depan
kelas. Ini akan memberikan kesempatan bagi mereka untuk mengasah keterampilan komunikasi dan
presentasi, serta mendapatkan masukan dari rekan-rekan dan instruktur. Selanjutnya, siswa akan
melakukan simulasi kampanye pemasaran digital, di mana mereka akan menggunakan platform yang
telah dipelajari untuk meluncurkan rencana mereka dan menganalisis hasilnya.

Evaluasi akhir akan dilakukan melalui penilaian berbasis proyek, di mana siswa akan dinilai tidak
hanya dari hasil kampanye, tetapi juga dari proses kerja sama tim, kreativitas, dan pemahaman terhadap
konsep pemasaran digital. Metode ini diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar yang
komprehensif dan mempersiapkan siswa untuk tantangan dunia pemasaran yang sesungguhnya.

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil kegiatan digital marketing dilaksanakan dengan seksama dan persiapan matang, dimulai dari
mendapatkan izin kegiatan yang diperlukan. Tim kemudian mendengarkan permasalahan mitra terkait
pemasaran dan pengelolaan bisnis. Setelah mengidentifikasi tantangan yang dihadapi, solusi yang tepat
dirumuskan, termasuk penyelenggaraan pelatihan dan workshop. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman siswa tentang pemasaran digital, serta memberikan pengalaman praktis yang relevan untuk
membantu mereka memasarkan produk secara efektif di dunia digital.
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Gambar 1. Kegiatan para siswa '

Para siswa tampak serius mengikuti kegiatan di mana mereka mendengarkan penjelasan dari
narasumber mengenai Paid Advertising. Dalam sesi ini, narasumber juga memperkenalkan berbagai
contoh transaksi digital, memperlihatkan bagaimana iklan berbayar dapat digunakan untuk
meningkatkan jangkauan pasar. Siswa tampak antusias dan aktif mencatat poin-poin penting, dengan
menggunakan perangkat digital untuk melihat materi yang disajikan. Kegiatan ini diharapkan dapat
meningkatkan pemahaman mereka tentang strategi pemasaran di era digital.

Setelah siswa melakukan pelatihan, siswa mengikuti tes secara online. Soal terdiri dari pemahaman
materi dan praktek. Para siswa mengikuti evaluais dengan baik dan tertib. Berikut hasil evaluasi :

Tabel 1. Hasil Evaluasi Kegiatan

Nama Sosmed Konten Email Paid Rata
Kelompok SEO SEM Marketing Marketing Marketing Marketing rata
Kel. 1 85 78 90 82 88 80 82.2
Kel. 2 80 75 85 78 82 76 79.0
Kel. 3 88 80 91 84 87 83 84.5
Kel. 4 82 70 79 88 85 81 79.2
Kel. 5 79 72 88 90 81 77 78.5
Kel. 6 86 83 84 80 79 85 82.2

Dari tabel, materi yang perlu ditingkatkan adalah SEM dan Paid Marketing, terutama untuk
Kelompok 2 dan 5 yang menunjukkan skor lebih rendah. Kelompok 1 memiliki kelebihan dalam Social
Media Marketing dengan skor tertinggi, namun perlu meningkatkan pengetahuan SEM. Kelompok 2
unggul dalam Email Marketing tetapi lemah dalam SEM dan Paid Marketing. Kelompok 3 kuat di
Content Marketing, sementara Kelompok 4 perlu memperbaiki pemahaman SEO dan SEM. Kelompok
5 menunjukkan kekuatan di Content Marketing namun lemah di SEM. Terakhir, Kelompok 6
menunjukkan keseimbangan di semua materi, dengan kekuatan di Paid Marketing dan kelemahan
minimal. Peningkatan di area lemah akan memberikan pemahaman yang lebih holistik tentang strategi
digital marketing untuk seluruh kelompok.

Tindak lanjut dari kegiatan ini akan difokuskan pada pendalaman materi dan praktek yang lebih
menyeluruh terkait pemasaran digital. Sesi lanjutan akan diselenggarakan untuk meningkatkan
pemahaman tentang SEM dan Paid Marketing, terutama bagi kelompok yang membutuhkan
peningkatan di area tersebut. Workshop berkelanjutan dan sesi praktik akan diberikan, dengan
melibatkan pakar industri untuk memberi wawasan praktis dan memperkuat kedekatan dengan situasi
lapangan.

Para siswa merasa kegiatan ini sangat bermanfaat, karena memberikan mereka kesempatan untuk
mengaplikasikan teori dalam praktek nyata. Pengetahuan dan keterampilan yang didapatkan membuat
mereka lebih percaya diri dalam menghadapi dunia digital (H. A. Suprapto, 2023). Mereka
mendapatkan gambaran yang lebih jelas mengenai bagaimana konsep pemasaran digital diterapkan, dan
bagaimana ini dapat digunakan untuk memasarkan ide dan produk kreatif mereka (Croes & Kubickova,
2013).
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Banyak siswa mengungkapkan bahwa mereka lebih siap menghadapi tantangan setelah lulus, baik
untuk memasuki dunia kerja maupun menjalankan bisnis sendiri. Beberapa siswa yang sebelumnya ragu
mengenai potensi karir di bidang digital marketing kini lebih terinspirasi dan berencana untuk
mengeksplorasi lebih lanjut. Kesempatan untuk memahami transaksi digital dan paid advertising
mempersiapkan mereka untuk lebih kompetitif di pasar kerja yang digital(Widiyarto et al., 2025).

Dengan dukungan berkelanjutan dan peningkatan program, diharapkan siswa tidak hanya terbekali
dengan pengetahuan, tetapi juga mampu beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan di dunia
teknologi pemasaran (Engstrém & Elg, 2015). Program ini juga mendukung mereka untuk menjadi
wirausahawan muda yang tanggap dan inovatif (Bakhtiar & Widiyarto, 2025).

Penguatan kompetensi digital marketing di kalangan siswa menjadi semakin penting di era modern
yang serba cepat. Widiyarto et al. (2025) menekankan bahwa rendahnya pemahaman siswa terhadap
pemasaran berbasis teknologi adalah masalah yang mendasar, yang memerlukan perhatian serius.
Dalam konteks ini, digital marketing berperan sebagai jembatan interaktif antara produsen, konsumen,
dan perantara, yang memfasilitasi proses pemasaran dengan lebih efisien. Oleh karena itu, tujuan dari
kegiatan ini adalah untuk tidak hanya meningkatkan keterampilan siswa, tetapi juga membekali mereka
untuk beradaptasi dengan perkembangan teknologi di dunia kerja dan kewirausahaan.

Selaras dengan itu, Siregar et al. (2024) menunjukkan bahwa pelatihan digital marketing sangat
dibutuhkan oleh wirausahawan muda, yang harus memiliki keterampilan dasar dalam menjual di era
digital. Dengan semakin banyaknya peluang yang ada di dunia digital, siswa perlu memahami dan
menguasai berbagai strategi pemasaran yang efektif. Hal ini penting agar mereka dapat meraih
kesuksesan dalam berbisnis dan memanfaatkan potensi pasar yang ada (Engstrom & Elg, 2015).
Pelatihan yang tepat dapat meningkatkan kemampuan mereka dalam memasarkan produk dan
meningkatkan daya saing di dunia usaha.

Selain itu, penelitian oleh Harto.B (2023) menemukan bahwa generasi muda, terutama Gen Z,
memiliki potensi besar untuk menjadi wirausahawan kreatif dengan pemanfaatan teknologi. Meskipun
demikian, banyak dari mereka yang masih mengalami kesulitan dalam memahami strategi bisnis digital
yang efektif. Peningkatan pemahaman ini penting agar siswa tidak hanya mampu membangun merek,
tetapi juga menjangkau pasar secara luas dan mempertahankan keberlanjutan usaha mereka. Program
pelatihan yang terstruktur dapat membantu siswa mengatasi tantangan ini, memberikan mereka
keterampilan praktis yang langsung dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari (Tunggal et al.,
2022).

Kesiapan siswa dalam menghadapi tantangan di era digital juga diungkap oleh, yang menunjukkan
pentingnya literasi digital marketing untuk pelajar, khususnya kelas 12. Dengan pemahaman dan
keterampilan dasar di bidang pemasaran digital, siswa akan lebih siap untuk memasuki dunia kerja yang
semakin berbasis teknologi (Jusman & Usman, 2025). Program ini diharapkan dapat membantu
mencetak generasi muda yang tidak hanya kompeten dalam bidang akademik tetapi juga memiliki
keterampilan praktis yang relevan dengan dinamika industri saat ini (Yuniarti et al., 2023).

Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya berfokus pada peningkatan pengetahuan teoritis, tetapi
juga pada aplikasi nyata di lapangan (Sari & Yanto, 2025). Melalui pelatihan ini, siswa diharapkan
mampu mengembangkan konsep-konsep pemasaran yang sesuai dengan kebutuhan pasar, serta
mengembangkan kepercayaan diri untuk mempromosikan produk kreatif yang mereka hasilkan.
Peningkatan kapasitas ini bukan hanya untuk keberhasilan individu, tetapi juga untuk kontribusi yang
lebih luas terhadap pertumbuhan ekonomi masyarakat secara keseluruhan. Program pelatihan ini
berpotensi menghasilkan wirausahawan muda yang adaptif, inovatif, dan siap bersaing di era digital
global.

4. Kesimpulan

Penguatan teknologi pemasaran melalui digital marketing di kalangan siswa SMA terbukti penting
untuk membekali generasi muda menghadapi tantangan dunia kerja dan kewirausahaan digital. Program
yang menggabungkan teori dan praktik—meliputi SEO, SEM, social media, content, email, dan paid
advertising—memberikan peningkatan kompetensi nyata, terutama ketika disertai workshop, simulasi
bisnis, dan keterlibatan praktisi industri. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan pemahaman umum
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namun juga mengungkap kelemahan khusus pada materi SEM dan Paid Marketing yang memerlukan
pendalaman. Pendekatan kolaboratif dan aplikatif memfasilitasi pengembangan keterampilan teknis,
kemampuan komunikasi, kerjasama tim, serta kepercayaan diri siswa dalam menjalankan bisnis online.
Tantangan yang perlu diatasi meliputi keterbatasan pengalaman praktik, kesenjangan kurikulum dengan
perkembangan metode pemasaran, serta kebutuhan peningkatan kapasitas guru. Rekomendasi tindak
lanjut mencakup sesi lanjutan fokus pada SEM dan Paid Marketing, integrasi pembelajaran
kewirausahaan digital ke kurikulum, serta kemitraan berkelanjutan dengan pelaku industri untuk
memastikan relevansi materi. Dengan implementasi yang konsisten dan evaluasi berkelanjutan,
program ini berpotensi mencetak wirausahawan muda yang adaptif, inovatif, dan siap bersaing di pasar
digital, sekaligus mendukung peningkatan ekonomi lokal melalui UMKM yang dikelola generasi
sekolah menengah.

5. Ucapan terimakasih
Ucapan terimakasih kepada kepala sekolah dan guru yan mau mebantu kegiatan ini hingga selesai.
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